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Abstrak. Tujuan penelitian ini mengkaji keterkaitan antara “self efficacy” dan “locus of control” dengan 

kematangan karier siswa SMA. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis ex 

post facto melalui desain korelasional, yang memiliki populasi 4.383 siswa dengan sampel 367 siswa 

yang dipilih melalui stratified random sampling. Instrumen yang digunakan meliputi Career Maturity 

Inventory (validitas 0,306–0,610, reliabilitas 0,734), General Self efficacy (validitas 0,488–0,748, reliabilitas 

0,850), dan Rotter's Locus of control (validitas 0,153–0,791, reliabilitas 0,911). Analisis data dilakukan 

dengan teknik Kendall’s Tau dan Kendall’s W. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara self efficacy dan kematangan karier (p = 0,000, r = 0,387), locus of control dan 

kematangan karier (p = 0,000, r = 0,137), serta hubungan signifikan antara self efficacy dan locus of control 

dengan kematangan karier (p = 0,000, W = 0,755). Temuan ini menegaskan bahwasanya percaya diri 

dan keyakinan terhadap kontrol diri sangat memengaruhi kesiapan karier. Peran guru BK dibutuhkan 

dalam mendukung pengembangan self efficacy dan locus of control siswa melalui layanan konseling 

yang terarah dan berkesinambungan, serta penelitian ini mendorong pengembangan program 

bimbingan karier holistik dan penelitian lanjutan mengenai faktor eksternal. 

 

Abstract. The research is motivated by the need for career maturity to help students choose the right educational 

path, as many students lack readiness. This is due to low career planning skills, limited knowledge about further 

education and the workforce, and the tendency to follow peers' choices without considering their own potential. 

Using a quantitative approach with an ex post facto correlational design, the study involved a population of 

4,383 students with a sample of 367 students selected through cluster random sampling. The instruments used 

include Career Maturity Inventory (validity 0.306-0.610, reliability 0.734), General Self efficacy (validity 0.488-

0.748, reliability 0.850), and Rotter's Locus of control (validity 0.153-0.791, reliability 0.911). Data were 

analyzed using Kendall's Tau and Kendall's W techniques. The results showed a significant relationship between 

“self efficacy” and career maturity (p = 0.000, r = 0.387), locus of control and career maturity (p = 0.000, r = 

0.137), and a significant relationship between “self efficacy” and locus of control with career maturity (p = 0.000, 

W = 0.755). The findings confirm that “self efficacy” and belief in locus of control significantly affect career 

maturity. The role of counseling teachers is needed in supporting the development of students' self-efficacy and 

locus of control through directed and continuous counseling services, and this research encourages the 

development of holistic career guidance programs and further research on external factors. 
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PENDAHULUAN 

Pada tahap perkembangan remaja, siswa SMA berada dalam posisi yang krusial 

untuk merencanakan masa depan mereka, baik dalam hal pendidikan lanjutan maupun 

pilihan karier. Usia 15 hingga 19 tahun yang sering disebut sebagai tahap transisi dari 

anak-anak menuju kedewasaan, siswa umumnya sedang menjalani proses belajar di 

jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas (Wahyuni et al., 2018). Menurut teori 

pengembangan karier, tahun-tahun sekolah dasar dan menengah biasanya merupakan 

masa pertumbuhan karier (Bae, 2022). Pada masa ini, siswa mulai mempersiapkan diri 

untuk mencapai tujuan hidup di masa depan termasuk merencanakan karier.  

Fase perkembangan ini krusial karena remaja mulai mencari jati diri, kemandirian 

emosional serta mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja atau pendidikan 

tinggi (Hurlock, 1980; Maslikhah et al., 2019). Dalam konteks ini, siswa SMA memiliki 

tugas perkembangan untuk mempersiapkan kelanjutan studi atau karier yang akan 

mereka pilih. Jika siswa gagal mempersiapkan dengan maksimal, hal tersebut mampu 

membawa dampak buruk pada keputusan karier mereka di masa depan (Rohma, 2023). 

Namun, terdapat banyak siswa SMA yang kesulitan dalam merencanakan dan 

memilih karier. Prihantoro (Ariana, 2019) mengungkapkan bahwa kemampuan 

merencanakan karier sekitar 27,8 persen siswa SMA masih kurang, termasuk 

pengetahuan tentang pendidikan lanjutan dan pengambilan keputusan karier. Fakta ini 

sejalan dengan data yang termuat pada Badan Pusat Statistik (BPS), yang menunjukkan 

bahwasanya lulusan SMA adalah mayoritas pengangguran di Indonesia dan salah satu 

penyebabnya adalah kesulitan dalam memilih karier (Angelina et al., 2020). Hal tersebut 

memperlihatkan bahwasanya banyak siswa sekolah menengah yang belum 

mempersiapkan diri untuk karier mereka. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada 

upaya memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan karier siswa SMA, 

termasuk bagaimana self efficacy dan locus of control memainkan peran dalam proses 

tersebut. 

Penelitian yang dijalankan di salah satu SMA di Surabaya oleh Budiani et al. (2023) 

mengungkapkan bahwa banyak siswa SMA di Surabaya yang ragu dan tidak siap dalam 

membuat keputusan karier yang tepat. Mereka cenderung mengikuti pilihan teman-
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teman tanpa mempertimbangkan kemampuan diri, pemahaman tentang dunia kerja 

atau langkah-langkah pendidikan yang perlu ditempuh. Keadaan ini tentu berisiko 

pada pemilihan karier yang kurang cocok dengan potensi dan kemampuan siswa. 

Dalam konteks ini, Maesaroh & Saraswati (2020) menekankan bahwa siswa SMA di 

Surabaya perlu didorong untuk membuat pilihan karier yang lebih matang, baik itu 

memasuki dunia kerja langsung atau melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

Kematangan karier dapat didefinisikan menjadi kemampuan individu dalam 

menghadapi dan menuntaskan tugas-tugas perkembangan karier sejalan dengan 

kemajuan biologis dan sosial yang dialaminya (Super, 1994; Agustin, 2022). Sedangkan 

menurut Gonzalez (2008) kematangan karier adalah tingkat kedewasaan individu yang 

disesuaikan dengan tahap perkembangannya dengan memperhatikan kesesuaian 

antara tingkat kematangan tersebut dan usia kronologis individu. Kematangan karier 

mencakup pengenalan terhadap diri sendiri, pemahaman mengenai peluang karier, 

serta kemampuan untuk merencanakan langkah-langkah yang tepat dalam memilih dan 

menjalani karier yang diinginkan (Febriani et al., 2023). Hal tersebut sependapat dengan 

Hasan (dalam Firman, 2020) bahwa kematangan karier adalah sikap dan keterampilan 

yang berperan dalam proses pengambilan keputusan terkait karier.  

Menurut Dantes (2024) kematangan karier ialah kesiapan individu berkenaan 

dengan penguasaan tugas-tugas pengembangan kariernya untuk membuat keputusan 

karier yang didukung oleh aspek kognitif dan afektif. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kematangan karier adalah kemampuan individu dalam mengenali diri, 

merencanakan langkah-langkah karier dan mengambil keputusan yang tepat sesuai 

dengan perkembangan biologis, sosial, dan usia. Kematangan karier ini dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, satu diantaranya yakni self efficacy atau efikasi diri yang merujuk 

pada keyakinan seseorang bahwa mereka dapat mencapai tujuan yang diinginkannya 

(Liu et al., 2024).  

Berdasarkan pemaparan Bandura (2009) self efficacy ialah keyakinan seseorang atas 

kemampuan dirinya untuk menuntaskan tugas dan memilih karier yang tepat. Siswa 

dengan “self efficacy” yang tinggi berkemampuan menambah kepercayaan diri dan 

profesionalisme yang mengarah pada kematangan karier yang lebih tinggi (Purwandika 
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& Ayriza, 2020). Lebih lanjut, Ni eat al., (2023) menekankan bahwa seseorang yang 

mempunyai tingkat kesuksesan diri yang tinggi juga akan mempunyai kepercayaan diri 

lebih besar dalam kariernya. Orang-orang yang bertingkat self efficacy yang tinggi 

mempunyai kecenderungan menghadapi situasi sulit daripada orang-orang dengan self 

efficacy rendah. Mereka berdedikasi pada tugasnya, menetapkan tujuan yang menantang 

dan berusaha keras untuk mencapai kariernya (Bandura, 1982; Park & Ra, 2020).  

Lebih lanjut, dalam Social Cognitive Career Theory (SCCT) Lent, Brown dan Hackett 

(dalam Harriman, 2024) menjelaskan bahwa career efficacy adalah keyakinan individu 

terhadap kemampuannya untuk merencanakan, memilih, dan mengelola karier, serta 

mengatasi hambatan yang muncul dalam perjalanan karier mereka. Krumboltz (dalam 

Chen & Lappano, 2023) juga menyatakan bahwa career efficacy adalah keyakinan 

individu terhadap kemampuannya untuk melakukan tindakan yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan karier tertentu, seperti memilih, mengejar, dan mempertahankan 

pekerjaan, serta mengatasi berbagai hambatan yang mungkin muncul. Individu dengan 

tingkat career efficacy yang tinggi lebih mampu menghadapi tantangan, mengatasi 

kesulitan, dan tetap termotivasi dalam mengejar tujuan karier mereka, serta 

mempertahankan pekerjaan yang sesuai dengan minat dan kemampuan mereka.  

Locus of control yaitu keyakinan seseorang mengenai apakah mereka 

berkemampuan sebagai penentu nasib mereka atau faktor luar yang menentukan adalah 

faktor lain yang mempengaruhi kematangan karier (Robbins & Judge, 2014; Ahmad 

Soleh et al., 2020). Definisi tersebut diperkuat oleh Sholikah & Muhyadi (2021) yang 

menjelaskan bahwa locus of control ialah faktor utama dalam mengeksplorasi perilaku 

dan kepribadian. Siswa yang mempunyai locus of control internal berkecenderungan 

lebih percaya diri ketika menyusun keputusan karier yang tepat, hal itu mencakup 

mengenali potensi dan kemampuan diri, serta merencanakan hal apa yang perlu 

dijalankan dalam meraih tujuan karier (Siregar, 2021). hasil penelitian Zhou, et al. 

(dalam Xin et al., 2020) menjelaskan locus of control sebagai salah satu kriteria 

keberhasilan dalam mencapai kehidupan karier. Laraswati et al., (2024) menemukan 

bahwa siswa dengan internal locus of control menunjukkan tingkat kematangan karier 

yang lebih tinggi, terutama dalam pengambilan keputusan karier yang lebih matang. 
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Setianingsih (2022) menyatakan bahwa faktor self efficacy pada siswa SMA lebih 

bervariasi, dengan sebagian siswa merasa percaya diri dalam menghadapi tantangan 

karier, namun ada juga yang masih meragukan kemampuan diri mereka dalam 

mengambil keputusan yang tepat. 

Penelitian lainnya oleh Azalea & Paulina (2024) mengonfirmasi bahwa internal locus 

of control memiliki pengaruh signifikan terhadap kematangan karier, sementara self 

efficacy dan konsep diri tidak memberikan pengaruh yang signifikan dalam konteks 

karier pada siswa SMA. Temuan ini menunjukkan bahwa pada siswa SMA, kemampuan 

untuk mengontrol nasib sendiri lebih berpengaruh pada kematangan karier 

dibandingkan self efficacy dan konsep diri. Namun, berbeda dengan penelitian tersebut, 

Aminah et al., (2021) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara efikasi diri (self efficacy) dan kematangan karier pada siswa kelas XII SMA 

Asshiddiqiyah Garut. Semakin tinggi tingkat efikasi diri siswa, semakin tinggi pula 

tingkat kematangan karier yang mereka miliki. 

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, meskipun beberapa penelitian menunjukkan 

hubungan antara faktor-faktor tersebut, belum ada penelitian yang secara langsung 

menghubungkan self efficacy dan locus of control dengan kematangan karier pada siswa 

SMA. Penelitian-penelitian yang ada lebih banyak meneliti faktor-faktor ini secara 

terpisah. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengeksplorasi keterkaitan antara kedua 

faktor tersebut dengan kematangan karier siswa SMA yang masih menghadapi 

tantangan besar dalam hal kesiapan untuk memilih dan merencanakan karier mereka. 

Penelitian ini berbeda karena menghubungkan dua variabel ini secara langsung dalam 

konteks siswa SMA dengan fokus pada wilayah Surabaya yang memiliki karakteristik 

sosial dan pendidikan yang unik. 

 

METODE 

Penelitian ini berjenis kuantitatif melalui desain ex post facto untuk mengetahui 

keterkaitan antara “self efficacy” dan “locus of control” dengan kematangan karier. 

Populasi penelitian ini melibatkan siswa dari empat sekolah di Kota Surabaya, yaitu 

SMA Negeri 5 Surabaya, SMA Negeri 6 Surabaya, SMA Negeri 9 Surabaya, dan SMA 
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Katolik St. Louis 1 Surabaya dengan total 4.383 peserta didik. Pemilihan sekolah dalam 

penelitian ini didasarkan pada keberagaman karakteristik siswa yang relevan dengan 

topik penelitian, khususnya terkait kematangan karier serta kemudahan akses untuk 

mengumpulkan data.  

Teknik sampling yang diterapkan yakni “cluster random sampling”, dimana sekolah 

dijadikan sebagai unit cluster. Sebanyak 4 sekolah di Kota Surabaya dipilih secara random, 

teknik ini dipilih bertujuan untuk memperoleh representasi yang lebih luas dan 

mengurangi bias dalam pemilihan sekolah, sehingga hasil penelitian dapat lebih 

representatif dan valid untuk menggambarkan hubungan antara “self efficacy” dan “locus 

of control” dengan kematangan karier siswa SMA. Dari total populasi sebanyak 4.383 

siswa diperoleh sampel sebanyak 367 siswa. Proses pemilihan siswa dilakukan dengan 

proporsi yang disesuaikan dengan jumlah siswa di masing-masing sekolah. 

Instrumen yang digunakan yaitu General Self efficacy Scale (GSE) sebanyak 10 item 

yang diukur dengan indikator level, strength, dan generality, dengan nilai validitas berkisar 

0,488 – 0,748 dan reabilitas 0,850. Rotter’s Locus of control Scale (RLC) sebanyak 25 item 

dengan dua indikator, yaitu internal dan eksternal, dengan nilai validitas 0,153 – 0,791 

dan reabilitas 0,911. Career Maturity Inventory (CMI) sebanyak 24 item mengukur lima 

indikator, yaitu rencana pengembangan karier, penelusuran peluang karier, pemilihan 

jalur karier, wawasan tentang dunia profesional, serta pemahaman mengenai bidang 

pekerjaan yang diminati, dengan nilai validitas berkisar antara 0,306 – 0,610 dan 

reabilitas 0,734.  

Analisis data dijalankan melalui Korelasi Kendall’s Tau karena data yang 

dikumpulkan bersifat ordinal dan tidak memenuhi uji prasyarat (normalitas dan 

homogenitas) sehingga digunakan uji non pametrik. Sementara itu, Kendall’s W test 

dipilih untuk mengukur keterkaitan antara tiga varibel secara simultan sehingga dapat 

dugunakan untuk data yang memiliki hubungan yang lebih kompleks. Pemilihan kedua 

metode ini didasarkan pada kesesuaian jenis data yang digunakan dan untuk menjaga 

validitas hasil analisis statistik yang sesuai dengan karakteristik data penelitian.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Uji Kendall’s Tau X1 dan Y 

   X1 Y 

Kendall’s tau_b X2 Correlation Coefficient 1.000 .387** 

  Sig. (2-tailed)  .000 

  N 367 367 

 Y Correlation Coefficient .387** 1.000 

  Sig. (2-tailed) .000  

  N 367 367 

 

Dari Tabel 1. hasil uji hipotesis terdapat kolerasi signifikansi senilai 0,000 (p < 0,05), 

alhasil menunjukan keterikatan signifikan antara self efficacy dan kematangan karier. 

Koefisien korelasi sebesar 0,487 mengindikasikan hubungan dengan kekuatan rendah 

dan arah positif yang mengindikasikan semakin tingginya self efficacy maka semakin 

tinggi juga kematangan karier. 

Tabel 2. Uji Kendall’s Tau X2 dan Y 

   X2 Y 

Kendall’s tau_b X2 Correlation Coefficient 1.000 .137** 

  Sig. (2-tailed)  .000 

  N 367 367 

 Y Correlation Coefficient .137** 1.000 

  Sig. (2-tailed) .000  

  N 367 367 

 

Berdasarkan Tabel 2. hasil uji hipotesis dihasilkan nilai signifikansi senilai 0,000 (p < 

0,05), yang menandakan ditemukannya kaitan signifikan antara locus of control dan 

kematangan karier. Koefisien korelasi senilai 0,137 mengindikasikan kekuatan korelasi 

yang sangat rendah dengan arah positif yang menandakan semakin tingginya  locus of 

control semakin tinggi juga kematangan karier. 

Tabel 4. Uji Kendall’s W 3 Variabel 

Test Statistics 

N 367 

Kendall’s W .755 

Chi-Square 554.340 

df 2 

Asymp. Sig. .000 
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Berdasarkan hasil uji kendall’s w test, didapatkan hasil nilai kendall’s w pada 

keterkaitan antara variabel “self efficacy” dan “locus of control” dengan “kematangan 

karier” sebesar 0,755, yang mengindikasikan adanya hubungan yang kuat melalui nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan ini memperlihatkan bahwasanya “ditemukan 

hubungan yang signifikan antara self efficacy dan locus of control dengan kematangan 

karier pada siswa SMA.” 

Penelitian ini membuktikan ditemukannya “hubungan yang signifikan antara self 

efficacy dan locus of control dengan kematangan karier siswa”. Kedua faktor psikologis ini 

memengaruhi sejauh mana siswa dapat mengeksplorasi pilihan pendidikan tinggi dan 

merencanakan karier masa depan mereka dengan lebih matang. Meskipun faktor 

eksternal, seperti dukungan sosial dari keluarga dan teman juga memegang peranan, 

faktor internal seperti keyakinan terhadap kemampuan diri dan kontrol terhadap hasil 

keputusan lebih dominan dalam membentuk kematangan karier. Dalam hal ini, guru BK 

memiliki peran besar dalam membantu siswa mengembangkan self efficacy yang positif 

dan locus of control internal yang kuat, yang dapat mendukung pengambilan keputusan 

yang lebih tepat mengenai pendidikan tinggi. 

Self efficacy dapat dipahami menjadi rasa yakin individu atas kemampuannya dalam 

menghadapi tantangan dan mencapai tujuan tertentu. Dimensi pertama adalah level 

yang menunjukkan seberapa besar kepercayaan individu pada kemampuannya dalam 

meraih tujuan yang ada. Peserta didik dengan self efficacy yang besar cenderung merasa 

lebih siap ketika mengambil ujian masuk perguruan tinggi, memilih jurusan yang sesuai, 

serta mempersiapkan diri untuk tantangan yang ada di masa depan. Dimensi kedua, 

yaitu strength yang menggambarkan seberapa kuat keyakinan tersebut. Siswa yang 

mempunyai kekuatan self efficacy tinggi lebih berkemampuan bertahan dan berusaha 

melewati tantangan besar. Hal tersebut searah dengan penelitian Rindu & Kurniawan 

(2021) yang menjabarkan bahwasanya siswa dengan rasa percaya diri yang tinggi 

mempunyai kecenderungan lebih berupaya keras dalam menghadapi dan mengatasi 

berbagai tantangan.  

Mereka cenderung lebih resilien dalam menghadapi rintangan yang muncul seperti 

ujian atau keputusan yang perlu diambil dalam memilih pendidikan lanjutan. Dimensi 
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terakhir adalah generality yang mengacu pada seberapa luas keyakinan diri ini 

diterapkan dalam berbagai situasi kehidupan. Siswa dengan tingkat generalisasi yang 

tinggi cenderung merasa percaya diri tidak sekedar pada aspek akademis, namun juga 

pada aspek kehidupan lainnya, termasuk keputusan pendidikan (Djunaedi et al., 2022). 

Didukung pada penelitian Sandra (2021) yang mengungkapkan self efficacy mempunyai 

peranan besar dalam pengambilan keputusan karir siswa (Sandra & Mularsih, 2021).  

Siswa yang mempunyai self efficacy yang besar lebih berkemampuan menghadapi 

tantangan dan aktif mencari informasi tentang pilihan karier dan pendidikan lanjutan. 

Mereka lebih cenderung untuk menyusun langkah dalam mengennyam pendidikan ke 

tingkat pendidikan yang lebih lanjut dan mencari peluang yang relevan dengan 

kemampuan serta minat mereka. Self efficacy ini memberikan mereka keberanian untuk 

menghadapi ketidakpastian dalam perencanaan karier dan memotivasi mereka untuk 

mengejar peluang yang ada. Sebaliknya, siswa yang memiliki self efficacy yang rendah 

cenderung tidak mampu untuk mengeksplor kemampuan serta memilih karier yang 

sesuai dengan bakat dan minat yang ia miliki dan bahkan mungkin menghindari karier 

yang memiliki tugas-tugas menantang (Rahman, 2022). 

Selain self efficacy, locus of control atau persepsi individu terhadap seberapa jauh 

mereka mampu mengontrol hasil dari usaha mereka adalah komponen lain yang 

mempengaruhi kematangan karier. Terdapat dua dimensi utama yakni “imternal locus of 

control” dan “eksternal locus of control”. Siswa dengan locus of control internal besar akan 

lebih berkeyakinan bahwasanya keputusan mereka sangat dipengaruhi oleh usaha dan 

upaya diri sendiri. Begitu juga, siswa yang mandiri dapat meminta pendapat orang lain 

pada waktu yang tepat, mempertimbangkan pilihan-pilihan alternatif berdasarkan 

penilaiannya sendiri ataupun saran dari orang lain, lalu membuat keputusan yang tepat 

sehingga dapat mendorong pada peningkatan kemampuan kematangan karir (Lisani et 

al., 2020). Mereka merasa bertanggung jawab atas hasil yang mereka capai, yang 

mendorong mereka untuk lebih proaktif dalam merencanakan dan mengambil 

keputusan pendidikan. Sebaliknya, siswa dengan locus of control eksternal mempunyai 

kecenderungan merasa bahwasanya faktor-faktor luar sebagai contohnya 

keberuntungan, pengaruh orang lain, atau situasi sosial lebih mempengaruhi hasil dari 
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keputusan yang mereka buat. Kondisi ini dapat menurunkan kepercayaan diri mereka 

dan meningkatkan kecemasan saat menghadapi perencanaan masa depan, termasuk 

menentukan apakah akan menjalani pendidikan ke tingkat lanjut. 

Siswa dengan locus of control internal berkecenderungan lebih optimis ketika 

mengambil keputusan pendidikan yang sejalan dengan minat dan kemampuan pribadi. 

Mereka fokus pada upaya mengatur serta mempersiapkan strategi untuk mencapai 

target yang diinginkan. Sebaliknya menurut penelitian Dewi et al., (2019), siswa yang 

berkecenderungan locus of control eksternal lebih sering memandang keputusan mereka 

dipengaruhi oleh faktor eksternal yang dianggap berada di luar kendali mereka, yang 

mungkin menghambat kemampuan mereka dalam merencanakan dan mengeksplorasi 

jalur karier mereka secara independen. Namun, meskipun keduanya bertentangan 

peningkatan kematangan karier individu memerlukan kombinasi faktor internal dan 

eksternal, dengan pengendalian diri yang kuat menjadi hal yang penting (Elfa et al., 

2024). 

Locus of control internal memberikan rasa kendali atas arah hidup, yang berperan 

dalam pengambilan keputusan yang matang mengenai pendidikan lanjutan. Siswa yang 

mempunyai locus of control internal merasa bahwasanya mereka berkemampuan 

mengubah keadaan dan mencapai tujuan mereka melalui upaya mereka sendiri, yang 

memperkuat rasa kematangan karier mereka. Oleh karena itu, dalam kehidupan sehari-

hari individu diharapkan memiliki kontrol berupa internal locus of control, yaitu 

kemampuan untuk tetap berada pada internal locus of control karena akan berimplikasi 

positif terhadap perkembangan kehidupan individu untuk menjadikan pekerjaan lebih 

berhasil dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kondisi kematangan karir 

seseorang (Hidayat et al., 2020). 

Self efficacy dan locus of control tidak hanya berhubungan secara terpisah, tetapi saling 

berinteraksi dan memperkuat satu sama lain dalam membentuk kematangan karier 

siswa (Yalamanchili et al., 2024). Siswa yang mempunyai dua indikator ini cenderung 

merasa bahwasanya mereka berkemampuan mengontrol hasil dari keputusan yang 

mereka buat, yang memperkuat rasa tanggung jawab dan kematangan dalam 

perencanaan karier mereka. Mereka lebih percaya diri dalam memilih dan 
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mengeksplorasi jalur pendidikan yang sesuai, serta mengambil langkah-langkah konkret 

untuk mencapai tujuan mereka (Anggraini, 2019). Dalam hal ini, self efficacy dan locus of 

control juga sangat memiliki peran pada niat dan sikap siswa terhadap lingkungan 

akademik seperti kreativitas, keingintahuan, pemikiran kritis, kesadaran politik, 

keterlibatan, dan motivasi untuk belajar yang mendukung pada upaya perencanaan 

karir yang matang (Sekerbayeva et al., 2023).  

Siswa dengan self efficacy rendah dan locus of control eksternal cenderung merasa 

terhambat dalam membuat keputusan terkait pendidikan lanjutan. Mereka mungkin 

merasa usaha mereka tidak berpengaruh signifikan karena lebih mempercayakan hasil 

pada faktor eksternal seperti pengaruh orang lain atau keberuntungan. Kepercayaan ini 

membuat mereka pasif dalam merencanakan masa depan, merasa kurang kontrol 

terhadap proses dan hasil yang ingin dicapai, serta kesulitan dalam menentukan langkah 

yang tepat untuk tujuan pendidikan mereka. Sementara itu, dalam penelitian Kurniasari 

et al., (2019) hubungan negatif antara locus of control eksternal dan self efficacy 

pengambilan keputusan karier dapat dijelaskan oleh fakta bahwa individu yang 

memiliki locus of control eksternal mungkin melakukan lebih sedikit upaya saat 

memutuskan, atau mereka mungkin mengharapkan individu dalam konteks budaya 

mereka untuk membuat keputusan atas nama mereka. Individu-individu ini mungkin 

mengalami kurangnya kepercayaan diri tentang keterampilan pengambilan keputusan 

mereka. Situasi seperti itu akan membuat proses pengambilan keputusan minat dan 

pilihan karier menjadi sulit (Shin & Lee, 2019). 

Hal ini dapat membatasi kemampuan siswa dalam mengambil keputusan dan 

merencanakan masa depan, karena mereka mungkin enggan mengambil inisiatif atau 

merasa usaha mereka sia-sia (Muhamad Andiyaman et al., 2024). Akibatnya, mereka 

cenderung kurang percaya diri dan lebih mudah dipengaruhi oleh tekanan orang lain. 

Ketidakmampuan untuk melihat hubungan antara usaha dan hasil dapat meningkatkan 

kecemasan mereka dalam menghadapi keputusan, sebagai contohnya mempersiapkan 

diri ke jenjang yang lebih lanjut. Pada akhirnya, hal ini menghambat pengembangan 

keterampilan perencanaan untuk masa depan yang lebih sukses. 
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Guru bimbingan dan konseling (BK) memegang andil guna memfasilitasi siswa 

dalam meningkatkan kepercayaan diri dan kendali internal yang kuat. Salah satu cara 

yang mampu dijalankan yakni melalui memberikan dukungan emosional yang berfokus 

pada meningkatkan kepercayaan diri siswa. Guru BK dapat memfasilitasi peserta didik 

mengidentifikasi potensi diri mereka dan memberikan umpan balik yang konstruktif, 

sehingga siswa merasa lebih siap untuk menghadapi tantangan dalam lingkungan 

akademik maupun sosial. Sejalan dengan penelitian (Zuhriyah et al., 2024) keterampilan 

komunikasi interpersonal guru BK berperan dalam membangun hubungan yang kuat 

dengan siswa dan memberikan dukungan yang efektif. 

Melalui self efficacy yang kuat siswa melalui bimbingan yang tepat, guru BK dapat 

membantu mereka mengatasi rasa cemas dan ketidakpastian yang seringkali muncul 

dalam proses perencanaan pendidikan lanjutan. Melalui pendekatan yang berbasis pada 

pengembangan locus of control internal, guru BK dapat mendorong siswa untuk melihat 

bahwasanya mereka memegang setir atas masa depan mereka dan bahwa setiap 

keputusan yang diambil hari ini dapat berdampak pada tujuan jangka panjang mereka.  

Akan tetapi, berbeda pada penelitian ini tidak hanya self efficacy dan locus of control 

guru BK juga memiliki peran untuk meningkatkan konsep diri siswa. Hal ini 

diungkapkan konsep diri menjadi faktor yang berpengaruh dalam menentukan 

perencanaan arah karir siswa. Siswa yang memliki konsep diri positif dalam 

perencanaan karir akan mengembangkan diri serta memiliki rasa percaya diri, harga diri 

dan kemampuan untuk melihat dirinya secara realitas, sehingga akan menumbuhkan 

perilaku optimis sehingga memperoleh kepuasan dalam perencanaan karirnya. 

Sebaliknya siswa yang memilki konsep diri negatif dalam menentukan karirnya masih 

memiliki banyak keraguan dan kebingungan, sehingga siswa tidak dapat menentukan 

perencanaan karirnya di masa depan (Solihatun et al., 2020). 

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori kematangan karier dengan 

mengungkap hubungan antara “self efficacy”, “locus of control”, dan kematangan karier 

siswa SMA. Sebelumnya, banyak penelitian yang hanya fokus pada satu faktor, namun 

penelitian ini memperlihatkan bahwasanya kedua faktor tersebut sama - sama 

memberikan pengaruh dalam membantu siswa membuat keputusan matang tentang 
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pendidikan lanjutan mereka. Temuan ini memberikan wawasan baru tentang bagaimana 

keduanya dapat saling mendukung dalam perkembangan kematangan karier siswa. 

Sejalan dengan penelitian Turan (2021) menyatakan bahwa locus of control berhubungan 

pada self efficacy pengembangan karir dan bakat siswa dalam mewujudkan harapan di 

masa depan. Di sisi lain pada penelitian Rahmania (2023) dijelaskan kematangan karir 

siswa selain penerapan self efficacy dan locus of control, dukungan social keluarga juga 

menjadi faktor lainnya.  

Keluarga memiliki pengaruh terbesar terhadap kematangan karier siswa 

dibandingkan dengan lingkungan lain, seperti masyarakat, pandangan dunia kerja, 

upaya mencari informasi, keterlibatan guru di sekolah, dukungan infrastruktur, dan 

sikap terhadap konsepsi pekerjaan. Individu yang menerima dukungan sosial dari 

keluarga mereka lebih cenderung berpikir positif tentang situasi yang menantang, yang 

memungkinkan mereka mencapai tingkat kematangan vokasional yang tinggi. 

Akibatnya, dukungan sosial yang diterima individu dari keluarga mereka berkontribusi 

pada kematangan karier siswa (Rahmania, 2023). 

Penelitian ini menyoroti pengembangan self efficacy serta locus of control internal 

dalam bimbingan karier. Diharapkan temuan ini mampu dijadikan acuan untuk guru BK 

dan kegiatan pengajaran ketika menyusun program bimbingan yang lebih efektif dan 

holistik untuk mengembangkan kematangan karier siswa. Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan dapat memperkaya teori kematangan karier dengan menambahkan 

perspektif psikologis terkait peran kedua faktor tersebut pada remaja. 

 

SIMPULAN 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa “self efficacy” (r = 0,387, p < 0,05) dan locus 

of control (r = 0,137, p < 0,05) memiliki korelasi signifikan dengan kematangan karier siswa 

SMA. Siswa dengan “self efficacy” tinggi lebih efektif dalam merencanakan pendidikan 

dan karier, sementara locus of control internal berperan dalam membentuk tanggung 

jawab dan kontrol terhadap keputusan karier. Interaksi antara kedua faktor ini (r = 0,755, 

p < 0,05) memperkuat kemampuan siswa menghadapi tantangan dalam perencanaan 

masa depan. Temuan ini menggarisbawahi peran guru bimbingan dan konseling dalam 

mengembangkan kepercayaan diri dan pengendalian diri siswa. Penelitian ini dapat 
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menjadi dasar pengembangan program bimbingan karier holistik dan mendorong 

penelitian lanjutan terkait faktor eksternal yang memengaruhi kematangan karier siswa, 

dengan mengintegrasikan pengembangan self efficacy, locus of control, dan 

memperhatikan dukungan sosial keluarga. 
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